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Abstrak

PT. Ginting Jaya Energi merupakan_sebuah.perusahaan kontraktor bidang
migas dan spesialisasi layanan' jasa’ dan'-pengadaan rig-di Indonesia. Pada
perusahaan ini memiliki beberapa masalah terkaitskepegawaian pada perusahaan,
seperti perusahaan masih belum ada/data untuk melihat data calon karyawan,
permohonan/pengajuan cuti dan resign masih manual dan“belum terdata, belum
ada data absensi karyawan untuk menentukanspunishment, dan waktu cuti yang
diambil karyawan ‘terkadang tidak sesuai dengan waktu yang diajukan. PT.
Ginting Jaya Energi membutuhkan sebuah sistem informasi kepegawaian yang
dapat memberikan_kemudahan bagi Manager HRD, Staff HRD, dan karyawan
dalam melakukan proses yang diinginkan. Sistem kepegawaian yang akan
dibangun ini berbasis website dengan menggunakan metode RUP (Rational
Unified Process) yang memiliki 4 (empat) fase yaitu Inception, Elaboration,
Construction, dan Transition. Saat ini perancangan sistem untuk perusahaan
penulis menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL sebagai database.
Hasil dari pengembangan sistem informasi kepegawaian ini pada perusahaan
dapat mengatasi permasalahan yang sedang dialami oleh PT. Ginting Jaya Energi.

Kata kunci: Sistem Informasi Kepegawaian, Ginting Jaya Energi, RUP, PHP dan
MYSQL
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Penerapan sistem informasi pada era sekarang sudah mengalami
kemajuan yang sangat signifikan dan mempunyai ruang lingkup yang luas.
Sehingga, penerapan sistem informasi dapat menjadi salah satu solusi yang
dapat membantu dalam menyelesaikan permasalahan yang ada. Selain itu,
perkembangan informasi pun tidak lagi dapat dihindari dari penggunaan
program aplikasi. Di mana, teknologi komputer dapat bermanfaat pada
semua bidang termasuk pada bidang usaha.

Kebutuhan infarmasi | menjadiy salahy~ satu hal yang perlu
diperhatikan dimasa sekarang.sSalahwsatu contehnya adalah dengan
menghadirkan sistem kepegawalan yang dapat digunakan sebagai sarana
pendataan karyawan. Pendataan ini meliputi: rekrutmen, absensi pegawai,
promosi, “PHK; cuti, reward & punishment, dan penugasan pegawai.
Penggunaan sistem kepegawaian ini dapat membantu memudahkan dan

mempersingkat-waktu sehingga lebih efisien.

PT Ginting Jaya Energi terletak di JI. Tanjung Api-Api KM. 8
Kelurahan Gasing, Kecamatan Talang Kelapa, Banyuasin — Sumatera
Selatan 30961. PT Ginting Jaya Energi memiliki 39 karyawan tetap dan
lebih kurang 10 -15 karyawan tidak tetap. Dan pada tahun 2019,
perusahaan berhasil mencatatkan sebagai Perusahaan Terbuka, dengan
nama PT Ginting Jaya Energi Thk (Kode Saham: WOWS). Pemilihan
kode saham WOWS sebagai karakteristik bidang usaha perusahaan
sebagai spesialis penyedia rig for Work Over (WOQO) dan Well Services

(WS) serta Enhanced Oil Recovery pada sumur - sumur migas.

Proses kepegawaian yang berjalan dari awal adalah rekrutmen di

mana perusahaan memberi informasi lowongan pekerjaan pada sebuah



berita koran dan sosial media. Pelamar kerja yang akan melamar pekerjaan
melakukan kelengkapan terlebih dahulu pada tes administrasi dan
pengisian data personal sebagai langkah awal. Dilanjutkan dengan tes
seleksi seperti: keahlian, kemampuan, sikap, minat, kepribadian serta
kesehetan fisik dan mental. Kemudian, tes seleksi akan dilanjutkan dengan
interview yang merupakan tahap untuk diputuskan pelamar kerja diterima
atau tidak. Apabila pelamar (calon karyawan) diterima, maka akan
memasuki tahap penempatan di perusahaan. Dan juga apabila pelamar
tidak diterima, maka data calon pelamar tersebut akan dikumpulkan
dengan data calon pelamar lainnya selama enam bulan lalu dibakar.

Absensi. karyawan pada jam masuk kerja dengan menggunakan
fingerprint «dan dicatat secara manual kapan karyawan tersebut datang
masuk bekerja. Apabila 'Karyawan -telat ‘masuki-dari jam yang sudah
ditentukan oleh perusahaan, maka karyawan. tidak diberikan uang makan

siang.

Proses mutasi, diberikan kepada karyawan setelah ada jabatan
kosong dari kepala manager area lokasi. Setelah kepala manager area
lokasi menginformasikan bahwa ada jabatan kosong yang serupa maka
mutasi dilakukan, kemudian karyawan akan ditempatkan pada posisi yang
baru. Demosi, penurunan jabatan yang berasal dari performa karyawan
yang terus memburuk sehingga dia tidak dapat lagi mempertahankan
posisi jabatan tersebut maka dilakukan demosi kepada karyawan. Promosi
dilakukan apabila karyawan telah melakukan pekerjaan sebelumnya
dengan jabatan yang dipegang dengan baik dan performa yang diberikan
stabil secara terus-menerus. Sehingga, karyawan dapat diberikan promosi

berupa kenaikan jabatan.

Resign/Pemutusan Hubungan Kerja (PHK), karyawan membuat
surat permohonan undur diri dan ditandatangani yang bersangkutan dan

telah diketahui/disetujui oleh atasannya atau Kepala Departemen. Hak dan



kewajiban karyawan yang perlu diselesaikan seperti: sisa gaji, upah lembur
(jika ada), tunjangan lainnya, pinjaman, kompensasi cuti, jamsostek,
kendaraan (jika ada), rumah dinas (jika ada), dan fasilitas lainnya (jika
ada).

Proses cuti, karyawan yang telah bekerja selama dua belas bulan
berturut-turut tanpa terputus berhak mendapatkan cuti dua belas hari per
tahun sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Karyawati yang melahirkan diberikan cuti 3 (tiga) bulan dan dapat diambil
1,5 (satu setengah) bulan sebelum melahirkan dan 1,5 (satu setengah)
bulan setelah melahirkan. Cuti haid diberikan selama maksimum dua hari
(hari pertama dan kedua). Karyawan menikah atau menikahkan anaknya
mendapatkan cuti tiga hari. Khitan, baptisan dari anak karyawan dua hari.
Dan istri/suami, orang. tua/mertua,~anak+meninggal dunia tiga hari.
Karyawan yang bersangkutan harus mengajukan permohonan cuti minimal
dua minggu sebelum melaksanakan cuti dengan mengisi formulir

permohonan cuti dan diserahkan kepada divisi karyawan.

Reward ‘& Punishment, karyawan yang memiliki performa yang
baik selama dia bekerja dapat diberikan penghargaan bahkan bisa naik
jabatan. Karyawan yang performanya menurun dapat diberikan teguran
berupa SP (Surat Peringatan) hingga hukuman berupa penurunan jabatan.
Jika terlalu sering terkena teguran dan karyawan tidak memperbaikinya
maka dilakukan langkah PHK sebagai keputusan akhir dari perusahaan.
Surat Peringatan diberikan ketika karyawan memiliki performa bekerja
yang buruk selama bekerja dan tidak mau memperbaiki diri untuk
menstabilkan performa selama bekerja. SP juga bisa diberikan kepada

karyawan ketika melanggar peraturan perusahaan.

Penugasan diberikan pada karyawan apabila perusahaan memiliki
beberapa tugas yang harus diselesaikan. Penugasan yang diberikan kepada

karyawan biasanya dilakukan di kota maupun di daerah.
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1.3

Masalah yang terkadang dihadapi pada PT Ginting Jaya Energi
seperti pada proses rekrutmen karyawan. Di mana, data diri calon
karyawan yang tidak diterima pada rekrutmen sebelumnya tidak disimpan,
sehingga apabila rekrutmen karyawan baru kembali dibuka dan calon
karyawan tersebut datang kembali, perusahaan tidak mempunyai data diri
calon pegawai tersebut untuk dilihat kembali. Kemudian, tidak ada laporan
yang dapat dilihat HRD untuk dapat menentukan punishment dari absensi
kerja karyawan yang terlambat ataupun tidak masuk kerja. Pada bagian
cuti juga terkadang waktu/harinya masih dapat di manipulasi oleh
karyawan dikarenakan masih mengandalkan surat fisik. Pegawai terkadang
membuat permohonan izin cuti misalnya selama tiga hari dan masuk kerja

bisa lewat dari waktu cuti yang diajukan.

Maka, solusi yang! ‘dapat’ diberikan berdasarkan permasalahan
tersebut adalah dengan’ mengembangkan sistem ‘Informasi kepegawaian
yang dapat membantu mengurangi permasalahan yang dialami perusahaan

dimasa sekarang maupun‘permasalahan‘yang akan datang nantinya.

Permasalahan
Permasalahan yang ada pada PT Ginting Jaya Energi sebagali
berikut.
1. Data arsip karyawan belum ada untuk melihat data calon karyawan.
2. Permohonan cuti dan resign masih manual dan belum terdata.
3. Tidak ada data absensi karyawan untuk menentukan punishment.
4. Waktu cuti yang diambil karyawan terkadang tidak sesuai dengan

batas waktu yang diajukan.

Tujuan dan Manfaat
1.3.1 Tujuan
Tujuan dari pembuatan sistem informasi kepegawaian pada

PT Ginting Jaya Energi sebagai berikut.
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1.3.2

1. Membantu HRD dalam melihat kembali data calon karyawan
yang telah tersimpan ke data karyawan.

2. Mempermudah karyawan dalam mengajukan permohonan cuti
maupun resign.

3. Membantu HRD dalam mengambil keputusan punishment
berdasarkan data yang ada.

4. Membantu HRD dalam melihat laporan cuti yang telah
diajukan karyawan sebelumnya.

Manfaat

Adapun manfaat dari pembuatan sistem informasi

kepegawaian ini adalah sebagai berikut.

1.

Mengetahui . data, calon..karyawan.. yang. pernah melamar
sebelumnya sehingga.mudah untuk dilihat kembali.

Proses pengajuan permohonan cuti dan resign menjadi lebih
efisien dan terdata.

Proses absensi menjadi lebih akurat sehingga dapat membantu
dalam mengambil keputusan punishment kepada karyawan.
Mendisiplinkan karyawan untuk melalukan cuti berdasarkan

waktu yang telah mereka ajukan.

Ruang Lingkup
Dalam kerja praktik ini, terdapat beberapa batasan masalah agar

pengembangan aplikasi sesuai tujuan, antara lain sebagai berikut.

1. Pengguna aplikasi kepegawaian adalah PT Ginting Jaya Energi.

2. Aplikasi kepegawaian digunakan bagian HRD dan Karyawan.

3. Aplikasi  kepegawaian  memiliki  fitur  rekrutmen, absensi,

mutasi/demosi, PHK, cuti, reward/punishment, dan penugasan.

4. Aplikasi kepegawaian tidak dapat menghitung gaji karyawan.

5. Aplikasi kepegawaian berbasis web.

6. Aplikasi dirancang menggunakan Visual Studio Code.



1.5

1.6

Metodologi Penelitian
RUP (Rational Unified Process) adalah pendekatan pengembangan

perangkat lunak yang dilakukan secara berulang - ulang, fokus pada
arsitektur, lebih diarahkan berdasarkan penggunaan kasus (S., Rosa A.,
2016). Kelebihan RUP dapat mengakomodir beberapa kelemahan
pengembangan perangkat lunak tanpa menggunakan konsep pengulangan

serta mengakomodasi perubahan kebutuhan perangkat lunak.

Sistematika Penulisan
Dalam kegiatan ini terbagi dalam 7 (tujuh) bab yang disusun secara

sistematis dengan masing - masing bab terbagi dalam beberapa sub bab

dan antar bab mempunyai hubungan yang erat dan merupakan bagian yang

tidak terpisahkan. Isi garis besar masing - masing bab dapat diuraikan

sebagai berikut.

BAB:1 PENDAHULUAN
Pendahuluan berisi mengenai latar belakang, permasalahan, ruang
lingkup, tujuan dan‘manfaat, metedologi pengembangan sistem,
sistematika penulisan, dan jadwal kegiatan.

BAB 2 TINJAUAN UMUM
Tinjauan umum berisi mengenai teori - teori yang digunakan
sebagai tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu mengenai sistem
informasi kepegawaian yang sudah ada sebelumnya.

BAB 3 METODOLOGI PENGEMBANGAN SISTEM
Pembahasan berisi mengenai metodologi pengembangan sistem
serta menguraikan tentang ada atau tidaknya perbedaan yang
menjadikan dasar teori yang diberikan.

BAB 4 ANALISIS SISTEM INFORMASI
Di dalam analisis sistem informasi akan menjelaskan terkait
dengan beberapa analisis antara lain PIECES, analisis sebab akibat,
dan analisis kebutuhan seperti yaitu use case diagram.

BAB 5 PERANCANGAN SISTEM INFORMASI



Di dalam perancangan sistem informasi akan menjelaskan terkait
dengan beberapa perancangan antara lain Activity Diagram, Class
Diagram, dan Relasi antar tabel.

BAB 6 IMPLEMENTASI SISTEM INFORMASI
Di dalam implementasi sistem informasi akan menjelaskan terkait
dengan software dan hardware yang digunakan, perancangan
antarmuka dan pengujian sistem informasi.

BAB 7 KESIMPULAN DAN SARAN
Di dalam kesimpulan menjelaskan kesimpulan dari tugas akhir
yang telah dibuat kemudian menjelaskan terkait dengan saran yang

diberikan untuk PT. Ginting Jaya Energi.

1.7 Jadwal

fase

R‘b'ﬁ@b“ar' Maret 2023 | April 2023 | Mei2023 | Juni 2023

Keterangan Minbggg%l(\etJ Minggu Ke | Minggu Ke | Minggu Ke Mllzggu

112341234123 (4|1|2|3|4|1|2|3|4

Inception

Elaboration

Construction

Transition

Pembuatan
Laporan

Sidang
Pendadaran
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